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Abstract  

This research aims to explore the role of the trade sector in Indonesia's economic progress from the 

perspective of Islamic economics. The trade sector has a significant impact on national economic 

development, especially in job creation and smooth distribution of goods and services. However, in 

daily practice, trading activities in Indonesia still face a number of challenges such as fraud, price 

manipulation, and weak implementation of business ethics in accordance with sharia principles. The 

approach taken in this study is qualitative descriptive with a literature study method. Data was obtained 

from various sources of scientific literature, books, and official publications relevant to the theme of 

Islamic economic development and the trade sector. The analysis was carried out by reviewing the 

concept of development in Islam through the theory of maqashid al-sharia and Islamic economic values 

based on justice, integrity, and social welfare (al-falah). The findings of this study show that trade in the 

Islamic view is not only an economic activity, but also a form of worship that is full of moral and social 

values. By applying the principles of maqashid al-sharia, trading activities can be directed to achieve 

benefits for the community and avoid harmful practices such as usury, fraud, and exploitation. The 

integration of Islamic values into the trade sector can strengthen economic development that is just, 

sustainable, and pays attention to the welfare of the people. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu indikator yang dapat digunakan oleh suatu negara untuk menilai dan 

mengevaluasi kondisi pembangunan ekonominya adalah pertumbuhan ekonomi, yang 

merupakan proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara bertahap menuju 

keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi memiliki potensi 

untuk meningkatkan kemakmuran masyarakat. Salah satu yang berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi negara, Industrialisasi sering dikaitkan dengan pembangunan ekonomi karena 

keduanya dianggap sama. Selain itu, pembangunan ekonomi harus dilihat dan dianalisis 

sebagai suatu proses untuk melihat bagaimana faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi dan 

berkembang. Ini memungkinkan kita untuk mengetahui bagaimana peristiwa terjadi di suatu 

tahap pembangunan dan dampaknya pada kegiatan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat.(Yuni & Hutabarat, 2021). 

Salah satu indikator yang dapat digunakan oleh suatu negara untuk menilai dan 

mengevaluasi kondisi pembangunan ekonominya adalah pertumbuhan ekonomi, yang 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara mengalami proses perubahan secara 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Indikasi 

pembangunan ekonomi adalah perdagangan, yang merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

penduduk untuk memperdagangkan barang atau jasa. Penduduk yang dimaksud di sini adalah 

individu atau kelompok orang.(Ananda & Helman, 2023). 

Ekonomi pembangunan menggunakan alat-alat ini untuk menangani masalah khusus 

yang dihadapi oleh negara-negara yang sedang dalam proses pembangunan. Strategi dan 

kebijakan yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan, 

dan meningkatkan kualitas hidup dikenal sebagai pengembangan ekonomi. Analisis ekonomi 

makro dan mikro membantu dalam pembuatan kebijakan yang efektif untuk mencapai tujuan 

ini. Ilmu ekonomi juga membantu kita memahami penyebaran sumber daya yang tidak merata, 

yang seringkali menjadi penghalang utama untuk pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, 

untuk membuat dan menerapkan strategi pembangunan yang efektif, ilmu ekonomi dan 

ekonomi pembangunan harus saling berhubungan.(Guampe, 2024). 

Banyak pakar telah memberi definisi yang berbeda untuk ekonomi pembangunan. 

Michael P. Todaro mengatakan bahwa ekonomi pembangunan adalah studi tentang bagaimana 

ekonomi negara berkembang beroperasi di tengah kompleksitas masalah yang mereka hadapi, 

seperti pengangguran, kemiskinan, dan ketidaksetaraan Pembangunan ekonomi adalah lebih 

dari pertumbuhan ekonomi. Menurut Amartya Sen, itu berarti lebih banyak kebebasan bagi 

orang-orang sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang mereka pilih sendiri Sementara 

itu, Dudley Seers berpendapat bahwa pengurangan pengangguran, ketidaksetaraan, dan 

kemiskinan harus menjadi fokus utama dari ekonomi pembangunan (Seers, 1972, 2016). 

Ekonomi pembangunan harus berpusat pada kebutuhan dasar manusia, seperti yang 

dinyatakan oleh PaulStreeten (Streeten, 1979, 2023). Ini akan memastikan bahwa setiap orang 

memiliki akses ke pendidikan, kesehatan, perumahan, dan nutrisi yang cukup. 

Ekonomi Islam adalah sistem yang mengutamakan keadilan, kejujuran, 

dankeberkahan dalam setiap transaksi. Jual beli adalah bagian penting dari ekonomi Islam, di 

mana transaksi harus dilakukan dengan ridha antara kedua belah pihak. Barang atau jasa yang 

diperjualbelikan juga harus halal dan jelas, dan harus terbebas dari hal-hal yang dilarang 

seperti riba, gharar, dan penipuan Keadilan dankeberlangsungan ekonomi masyarakat 

didasarkan pada prinsip-prinsip ini. Namun, fakta di lapangan seringkali berbeda dari teori. 
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Studi sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang di pasar tradisional masih 

memiliki pemahaman yang kurang mendalam tentang prinsip-prinsip muamalah Islam. 

Misalnya, studi yang dilakukan di Pasar Pajak Batu Padangsidimpuan menemukan bahwa 

banyak pedagang tidak tahu apa itu riba dan bagi hasil. Selain itu, sulit untuk membedakan 

antara metode bank konvensional dan syariah. 

Pasar tradisional tidak hanya berfungsi sebagai pusat aktivitas ekonomi, tetapi juga 

sangat penting untuk menjaga tradisi sosial dan budaya masyarakat. Pertukaran barang dan 

jasa bukan satu-satunya aspek interaksi antara pedagang dan pembeli; interaksi ini juga 

menggambarkan moralitas, keyakinan, dan kebiasaan yang berkembang di masyarakat 

masing-masing. Etika jual beli adalah komponen penting dalam ekonomi Islam yang 

membedakan metode ekonomi syariah dari metode konvensional. Misalnya, para pedagang 

harus memperhatikan prinsip kejujuran dalam menimbang, transparansi dalam menyampaikan 

kondisi barang, dan menghindari ihtikar, juga dikenal sebagai penimbunan barang  Fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti tekanan ekonomi, persaingan antar 

pedagang, dan kurangnya pengetahuan tentang keuangan syariah seringkali menyebabkan 

praktik jualbeli yang tidak sesuai dengan prinsip Islam. Pedagang sering mengutamakan 

keuntungan jangka pendek daripada keadilan dan keberkahan transaksi. Hal ini dapat 

menyebabkan praktik yang merugikan pembeli seperti manipulasi harga, penggunaan 

timbangan yang tidak akurat, atau penjualan barang yang tidak sesuai dengan standar 

halal.(Rahman, 2025). 

Selanjutnya, membuat Model Bisnis yang Berkelanjutan. Dari sudut pandang 

ekonomisyariah, penelitian ini juga dapat membantu dalam pengembangan model bisnis yang 

berkelanjutan. Tanggung jawab sosial perusahaan, pengelolaan risiko yang berkelanjutan, dan 

keberlanjutan ekonomi dalam jangka panjang adalah beberapa contoh dari hal ini. Selain itu, 

pembentukan kebijakan sangat penting. Penelitian tentang perdagangan online dari perspektif 

ekonomi syariah dapat membantu pemerintah dan regulator membuat kebijakan. Ini dapat 

membantu dalam membangun kerangka kerja yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah dan memastikan bahwa perdagangan online memberikan manfaat terbaik bagi 

masyarakat (Chaira et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan mengenai 

perdagangan online dari sudut pandang ekonomi syariah memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam menjamin bahwa praktik bisnis yang dilakukan sesuai dengan nilai-nilai syariah dan 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat secara keseluruhan. Jadi, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menemukan tantangan dan peluang dalam menjalankan perdagangan online 

menggunakan ekonomi syariah. Ini dapat membantu bisnis memahami risiko perdagangan 

online dan mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dan analisis isi berdasarkan 

tinjauan literatur. Menurut (Sugiyono, 2019) penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti objek alamiah dengan mengandalkan fakta dan data historis. 

Data yang dipakai dalam penelitian ini berasal dari jurnal penelitian akademis, situs web, 

platform media sosial, database elektronik, dan sumber yang relevan lainnya yang berkaitan 

dengan kata kunci pada penelitian ini (Sari et al., 2025). Dalam mendukung pembahasan ini, 

penelitian ini diperoleh melalui studi literatur dan telaah dokumen terkait pembangunan sektor 

perdagangan di Indonesia dalam perspektif ekonomi Islam. Sumber-sumber yang digunakan 
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dipilih berdasarkan relevansi dan kredibilitasnya, meliputi berbagai buku, jurnal ilmiah, 

laporan penelitian, serta publikasi resmi yang membahas perkembangan dan dinamika sektor 

perdagangan nasional.  

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi referensi yang 

relevan, menelaah isi literatur secara mendalam, serta menghimpun informasi yang 

menjelaskan perkembangan, peluang, dan tantangan perdagangan di Indonesia. Selanjutnya, 

data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan langkah 

mengelompokkan informasi ke dalam tema-tema utama, menafsirkan sesuai dengan kerangka 

teori ekonomi Islam dan konteks pembangunan nasional, serta menyintesis temuan dari 

berbagai sumber agar diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi sektor 

perdagangan dalam pembangunan ekonomi. Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan 

triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai publikasi akademik guna memastikan 

konsistensi informasi, disertai penerapan prinsip currentness, sehingga data yang dianalisis 

merupakan informasi terbaru dan relevan dengan kondisi perekonomian Indonesia (Widyasari 

& Hermawan, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dampak Sektor Perdagangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Sektor perdagangan memainkan peran penting dalam memperkuat pondasi ekonomi 

negara. Menurut hasil penelitian (Yuni & Hutabarat, 2021), aktivitas perdagangan 

berkontribusi langsung terhadap pengembangan ekonomi Indonesia melalui peningkatan 

distribusi produk dan layanan serta penciptaan lapangan kerja baru. Perdagangan juga 

menjadi pendorong utama bagi kegiatan ekonomi masyarakat dari kalangan menengah ke 

bawah, terutama di sektor informal yang menyerap banyak tenaga kerja. 

Dalam perspektif Islam, perdagangan tidak hanya berfungsi sebagai alat ekonomi, 

tetapi juga sebagai bentuk ibadah jika dilakukan dengan mematuhi prinsip kejujuran dan 

keadilan. Ini sejalan dengan ayat dalam Al-Qur'an QS. Al-Baqarah [2]: 275 yang berbunyi 

ذٰلَِ َ  َ ِّۗ الْم س ِ َ مِن  الشَّيْطٰنَُ بَّطُهَُ ي ت خ  الَّذِيَْ ي قُوْمَُ اَ َك م  اِلََّ َ ي قُوْمُوْن  َ لَ  بٰواَ الر ِ َ ي أكْلُُوْن  َ مِثلَُْلَّذِيْن  الْب يْعَُ اَ اِنَّم  اَ ق الُوْْٓ بِا نَّهُمَْ َ ك  َ

اَسَ  م  ف ل هَٗ ف انْت هٰىَ ب ِهَٖ نَْرَّ م ِ وْعِظ ةٌَ م  هَٗ اۤء  ج  نَْ ف م  َ بٰواِّۗ الر ِ م َ رَّ ح  و  َ الْب يْع  َُ َاللّٰه لَّ ا ح  و  بٰواَۘ َالر ِ
ۤ
ف اوُلٰ ع ادَ  نَْ م  و  َ ِِّۗ الِ ىَاللّٰه ا مْرُهَْٗٓ و  َ ىِٕكَ ل ف ِّۗ َ

َ اَخٰلِدوُْن  َهمَُْفِيْه  ۝ا صْحٰبَُالنَّارِِۚ  

 “Mereka yang terlibat dalam riba tidak akan bisa berdiri tegak, melainkan seperti 

orang yang terjaga dalam keadaan setengah sadar akibat gangguan setan. Ini terjadi karena 

mereka beranggapan bahwa transaksi jual beli sama dengan riba. Namun, Allah 

telah mengizinkan jual beli dan melarang riba. Siapa pun yang telah menerima peringatan 

dari Tuhannya terkait riba, lalu menghentikannya, maka apa yang 

diperolehnya sebelumnya sah menjadi miliknya, dan urusannya diserahkan kepada 

Allah. Mereka yang kembali terlibat dalam transaksi riba, mereka itulah penghuni neraka, 

dan mereka akan tetap tinggal di dalamnya. ” 

 Ayat tersebut menunjukkan bahwa semua aktivitas ekonomi, termasuk 

perdagangan, diperbolehkan selama tidak melibatkan kebohongan, riba, dan ketidakadilan. 

Dengan mengadopsi prinsip-prinsip ini, perdagangan dapat berperan sebagai penggerak 

untuk pembangunan ekonomi yang adil dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Lebih lanjut, Nabi Muhammad SAW mengingatkan dalam sebuah hadis yang 

diriwayatkanَ olehَ Tirmidzi:َ “Seorangَ pedagangَ yangَ jujurَ danَ dapatَ dipercayaَ akanَ

berada di samping para nabi, orang-orangَ yangَ benar,َ danَ paraَ syuhada.”َ Pesanَ iniَ
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menekankan pentingnya integritas dalam praktik perdagangan. Oleh karena itu, dalam 

konteks pembangunan nasional, perdagangan yang berlandaskan nilai-nilai Islam tidak 

hanya memberikan dampak positif pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berkontribusi 

pada pembentukan etika sosial dan moral masyarakat. 

 

2. Pengembangan Sektor Perdagangan dalam Sudut Pandang Ekonomi Islam 

Dalam kerangka teori pembangunan ekonomi Islam, pertumbuhan ekonomi perlu 

sejalan dengan peningkatan aspek moral, spiritual, dan sosial dalam masyarakat (Siregar 

& Majid, 2023). Islam menentang pandangan yang hanya menekankan pertumbuhan 

material tanpa memperhatikan keadilan dan kesejahteraan umat. Prinsip ini sejalan dengan 

konsep maqashid al-syariah, yang menitikberatkan pada pentingnya perlindungan agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta (Jalili, 2021). Allah SWT berfirman dalam QS. Al-

Jumu’ahَ[62]:َ10: 

اذْكرُُواَاللّٰه َك ثِيْرًاَلَّع لََّ َِو  ابْت غُوْاَمِنَْف ضْلَِاللّٰه لٰوةَُف انْت شِرُوْاَفىَِالَْ رْضَِو  َاذِ اَقُضِي تَِالصَّ ۝١٠كمَُْتفُْلِحُوْن   

"Setelah salat Jumat selesai, sebarlah dirimu di seluruh penjuru, carilah keberkahan 

dari Allah, dan ingatlah Allah sebanyak mungkin agar kamu mendapatkan 

keberuntungan.” 

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk berusaha dan 

bekerja, termasuk berdagang, sebagai cara menjalani pencarian rezeki yang halal. Namun, 

kegiatan ekonomi harus tetap dibarengi dengan kesadaran spiritual agar tidak 

menimbulkan ketimpangan dan keserakahan. 

Dengan mengimplementasikan maqashid al-syariah, pengembangan sektor 

perdagangan dapat diarahkan untuk mencapai kemaslahatan (maslahah) dan 

menghindarkan diri dari kerusakan (mafsadah). Hal ini memperkuat pandangan (Minarni 

& SI, 2025) bahwa kesejahteraan dalam Islam (al-falah) hanya bisa diraih jika 

pertumbuhan ekonomi dipadu dengan nilai-nilai keadilan dan tanggung jawab sosial. 

 

3. Tantangan dan Peluang Implementasi Nilai Islam dalam Bidang Perdagangan 

Walaupun potensi ekonomi dalam perdagangan sangat besar, penerapan nilai Islam 

dalam praktiknya masih mengalami banyak hambatan. (Rahman, 2025) mencatat bahwa 

sejumlah pedagang di pasar tradisional belum sepenuhnya memahami konsep dasar 

ekonomi Islam, seperti larangan riba, gharar, dan ihtikar. Tindakan seperti penipuan harga 

dan penimbunan masih berlangsung, yang menunjukkan adanya jurang antara teori dan 

praktik ekonomi Islam yang sebenarnya. 

Masalah ini semakin rumit dengan hadirnya era digital. Perdagangan secara daring 

sering kali menemui masalah seperti kurangnya kejelasan, tidak adanya kontrak yang 

tegas, dan risiko penipuan (Chaira et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan regulasi dan 

pendidikan yang dapat memastikan bahwa praktik perdagangan daring tetap selaras 

dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam QS. Al-Muthaffifin [83]: 1–3, Allah SWT 

berfirman: 

يْلٌَل ِلْمُط ف ِفِيْنَ  َ ۝١ و  َاذِ اَاكْت الُوْاَع ل ىَالنَّاسَِي سْت وْفُوْن َۖ َ ۝٢الَّذِيْن  نُوْهمَُْيُخْسِرُوْن ِّۗ ز  اذِ اَك الُوْهمَُْا وَْوَّ ۝٣و   

"Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)!, (Mereka 

adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta 

dipenuhi, (Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 

mereka kurangi." 
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Ayat ini menjadi peringatan yang serius bagi para pelaku usaha untuk menjauhi 

tindakan kecurangan dalam transaksi. Jika prinsip kejujuran diterapkan secara konsisten, 

maka sektor perdagangan dapat berkembang dengan adil, memberikan berkah, dan 

mendukung kemajuan ekonomi Islam di Indonesia. 

 

4. Pengaruh Implementasi Prinsip Islam pada Pengembangan Ekonomi 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam peningkatan sektor perdagangan memberikan dampak 

signifikan terhadap struktur ekonomi dan sosial komunitas. (Chapra, 1992) menyatakan 

bahwa kesejahteraan sejati (al-falah) tidak hanya diukur dari kenaikan pendapatan, namun 

juga dari keadilan distribusi serta perlindungan bagi kelompok yang rentan. Dengan 

mengimplementasikan prinsip maqashid al-syariah, sistem perdagangan di Indonesia 

dapat berfungsi sebagai alat untuk meratakan kesejahteraan dan menghapus praktik 

ekonomi yang tidak adil. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa [4]: 29 

ََ ع نْ ةًَ ار  تِج  َ ت كُوْن  ا نَْ َْٓ اِلََّ بِالْب اطِلَِ ب يْن كمَُْ ال كمَُْ ا مْو  اَ ت أكْلُُوْْٓ َ لَ  نُوْاَ اٰم  َ الَّذِيْن  اللّٰه َيْٰٓا يُّه اَ َ اِنَّ َ ا نْفُس كمُِّْۗ اَ ت قْتلُُوْْٓ َ لَ  و  َ نْكمُِّْۗ م ِ اضٍَ ت ر  َ

حِيْمًاَ َبكِمَُْر  ۝٢٩ك ان   

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan 

cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” 

Ayat ini mendasari norma bahwa transaksi yang sah dalam Islam harus didasarkan pada 

persetujuan yang tulus dari kedua pihak tanpa adanya unsur penipuan. Dengan 

menerapkan prinsip ini, pengembangan ekonomi tidak hanya terfokus pada pertumbuhan 

PDB, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup masyarakat dalam aspek spiritual dan 

sosial. Ini menunjukkan bahwa sistem perdagangan yang berlandaskan Islam memiliki 

potensi untuk menjadi model bagi pembangunan ekonomi yang adil, inklusif, dan 

berkelanjutan (Zaharullah, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sektor 

perdagangan memegang peranan penting dalam mempromosikan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Dengan kegiatan distribusi barang dan jasa, perdagangan memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, membuka peluang kerja, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, selama pelaksanaannya, praktik perdagangan di Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kecurangan, manipulasi harga, dan lemahnya 

implementasi prinsip etika bisnis. 

Dari sudut pandang ekonomi Islam, perdagangan tidak hanya dianggap sebagai kegiatan 

ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari ibadah yang memiliki nilai spiritual. Islam 

memberikan petunjuk yang jelas untuk memastikan agar aktivitas ekonomi dilaksanakan 

secara adil, jujur, dan memberikan manfaat bagi semua pihak. Prinsip maqashid al-syariah 

yang mencakup perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta menjadi 

fondasi penting untuk menciptakan sistem perdagangan yang seimbang antara tujuan dunia 

dan akhirat. 

Implementasi nilai-nilai Islam dalam sektor perdagangan sejalan dengan tujuan 

pembangunan nasional yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera dan adil. 

Dengan menjauhi praktik riba, penipuan, dan eksploitasi pasar, sistem perdagangan dapat 
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berkembang dengan lebih baik dan berkelanjutan. Seperti yang diungkapkan dalam firman 

Allah SWT di QS. An-Nisa [4]: 29, yang menekankan bahwa perdagangan yang sah dilakukan 

berdasarkan kerelaan dan kejujuran. 

Secara keseluruhan, pengembangan sektor perdagangan yang berlandaskan nilai-nilai 

Islam dapat menghasilkan kesejahteraan yang sejati (falah), yaitu kesejahteraan yang tidak 

hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dari keberkahan dan kesejahteraan sosial. 

Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, pelaku bisnis, dan lembaga pendidikan sangat 

penting untuk memperkuat penerapan prinsip syariah dalam perdagangan di Indonesia, agar 

pembangunan ekonomi dapat berjalan secara adil, etis, dan bernilai ibadah. 
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